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ABSTRACT

This study examines the integration of digital skill competencies into vocational
education curricula as a strategic response to rapid technological development
and increasing automation across industrial sectors. Vocational institutions are
expected to equip learners with the digital capabilities necessary to remain com-
petitive in a shifting labor market. However, many existing curricula still lack
structured and industry-aligned digital components, creating a gap between ed-
ucational outputs and workforce demands. To address this issue, the research
employs a mixed-methods approach combining quantitative surveys and quali-
tative interviews to evaluate the relevance and effectiveness of digital skill inte-
gration. A total of 120 respondents, consisting of vocational students, teachers,
and industry partners, participated in a structured questionnaire designed to as-
sess current digital competencies, curriculum adequacy, and perceived readiness
for automated work environments. Additionally, in-depth interviews were con-
ducted with selected educators and industry stakeholders to gain deeper insights
into curriculum reform needs and emerging digital skill requirements. The find-
ings indicate that while vocational institutions have initiated the adoption of
digital learning tools, the integration of advanced competencies such as data
literacy, digital collaboration, and automation-related technical skills remains
limited and inconsistent. Respondents highlighted the need for curriculum re-
design that incorporates practical, industry-responsive digital modules supported
by continuous professional development for teachers. This study contributes
a framework for enhancing digital competency integration within vocational ed-
ucation, ultimately aiming to strengthen workforce readiness and ensure gradu-
ates can effectively adapt to the evolving demands of the automation era.

This is an open access article under the CC BY license.

ABSTRAK

Penelitian ini menelaah integrasi kompetensi keterampilan digital ke dalam kurikulum pendidikan kejuruan seba-
gai respons strategis terhadap perkembangan teknologi yang pesat dan meningkatnya otomatisasi di berbagai sektor indus-
tri. Lembaga pendidikan kejuruan diharapkan mampu membekali peserta didik dengan kemampuan digital yang diperlukan
agar tetap kompetitif dalam pasar kerja yang terus berubah, namun banyak kurikulum yang ada masih belum memiliki kom-
ponen digital yang terstruktur dan selaras dengan kebutuhan industri sehingga menimbulkan kesenjangan antara keluaran
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pendidikan dan tuntutan dunia kerja. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-
methods yang menggabungkan survei kuantitatif dan wawancara kualitatif untuk mengevaluasi relevansi dan efektivitas
integrasi keterampilan digital, dengan melibatkan 120 responden yang terdiri dari siswa kejuruan, guru, dan mitra indus-
tri melalui kuesioner terstruktur untuk menilai kompetensi digital saat ini, kecukupan kurikulum, serta kesiapan bekerja
di lingkungan yang terotomatisasi, sementara wawancara mendalam dengan pendidik dan pemangku kepentingan industri
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang kebutuhan reformasi kurikulum dan keterampilan digital yang terus berkem-
bang. Temuan menunjukkan bahwa meskipun lembaga pendidikan kejuruan telah mulai mengadopsi alat pembelajaran
digital, integrasi kompetensi tingkat lanjut seperti literasi data, kolaborasi digital, dan keterampilan teknis terkait otoma-
tisasi masih terbatas dan tidak konsisten, sehingga responden menekankan perlunya perancangan ulang kurikulum yang
memasukkan modul digital praktis dan responsif terhadap kebutuhan industri serta didukung oleh pengembangan profe-
sional berkelanjutan bagi guru. Studi ini memberikan kerangka kerja untuk meningkatkan integrasi kompetensi digital
dalam pendidikan kejuruan guna memperkuat kesiapan tenaga kerja dan memastikan lulusan mampu beradaptasi secara
efektif dengan tuntutan era otomatisasi.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat dalam beberapa dekade terakhir telah membawa

perubahan signifikan terhadap lanskap industri global. Transformasi ini ditandai dengan meningkatnya penggu-
naan otomatisasi, kecerdasan buatan, serta sistem pengambilan keputusan berbasis data yang menjadi fondasi
utama dalam berbagai sektor industri modern [1, 2]. Perubahan tersebut tidak hanya mempengaruhi proses pro-
duksi, tetapi juga mengubah karakteristik keterampilan yang dibutuhkan oleh tenaga kerja di masa kini. Seiring
dengan semakin intensifnya penerapan teknologi digital dalam lingkungan industri, lembaga pendidikan vokasi
dituntut untuk menyesuaikan sistem pembelajaran dan kurikulum agar mampu menghasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi digital yang relevan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi [3]. Transformasi ini
menegaskan pentingnya perumusan kembali kerangka keterampilan yang tidak hanya menekankan kemampuan
teknis tradisional, tetapi juga keterampilan digital seperti literasi teknologi, analisis data, serta kemampuan
berkolaborasi dalam ekosistem digital. Dalam perspektif pembangunan global, upaya penguatan kompetensi
digital dalam pendidikan vokasi juga selaras dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khusus-
nya SDGs 4 yang menekankan pentingnya pendidikan berkualitas, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan
masa depan, serta SDGs 8 yang berfokus pada penciptaan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia [4].

Meskipun kesadaran akan pentingnya integrasi keterampilan digital dalam pendidikan vokasi terus
meningkat, implementasi di berbagai institusi pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak
kurikulum pendidikan vokasi yang masih berfokus pada penguatan keterampilan teknis konvensional dan
belum sepenuhnya mengintegrasikan kompetensi digital seperti literasi digital, kolaborasi berbasis teknologi,
manajemen data, maupun keterampilan yang berkaitan dengan sistem otomatisasi industri [5]. Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di lembaga pendidikan dengan kebutuhan nyata
di dunia industri yang semakin terdigitalisasi. Kesenjangan tersebut tidak hanya berdampak pada kesiapan kerja
lulusan, tetapi juga mempengaruhi daya saing tenaga kerja dalam menghadapi transformasi industri yang terus
berkembang. Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, fenomena ini berkaitan erat dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) seperti gambar 2, khususnya tujuan ke-4 (SDG 4) yang menekankan pentingnya
pendidikan berkualitas, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan masa depan. SDG 4 menuntut adanya trans-
formasi sistem pendidikan agar mampu membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21, termasuk
keterampilan digital, berpikir kritis, dan kemampuan adaptif terhadap perubahan teknologi. Oleh karena itu,
integrasi keterampilan digital dalam pendidikan vokasi tidak hanya menjadi kebutuhan akademik, tetapi juga
merupakan bagian dari upaya global dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

Di sisi lain, kesenjangan antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri juga memiliki implikasi
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langsung terhadap pencapaian tujuan ke-8 (SDG 8), yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. SDG
8 menekankan pentingnya penciptaan tenaga kerja yang produktif, kompeten, dan mampu beradaptasi den-
gan dinamika ekonomi digital serta perkembangan teknologi industri. Ketika lulusan pendidikan vokasi belum
memiliki kompetensi digital yang memadai, hal ini berpotensi menghambat produktivitas tenaga kerja dan
mengurangi daya saing ekonomi secara lebih luas. Namun demikian, situasi ini juga membuka peluang bagi
pengembangan inovasi kurikulum melalui integrasi teknologi pembelajaran digital, pemanfaatan perangkat
lunak industri, serta penyelarasan standar kompetensi pendidikan dengan kebutuhan industri modern [6]. Up-
aya tersebut menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi sekaligus mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam menciptakan sistem pendidikan yang mampu
menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan ekonomi digital dan berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan [7].

Gambar 1. Sustainable Development Goals (SDGs)

Integrasi kompetensi keterampilan digital dalam pendidikan vokasi dengan demikian menjadi ele-
men penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi kebutuhan industri yang terus berubah dan berkem-
bang. Proses integrasi ini tidak hanya memerlukan penyesuaian kurikulum, tetapi juga membutuhkan kolab-
orasi yang lebih kuat antara institusi pendidikan, dunia industri, serta pemangku kebijakan pendidikan dalam
merancang sistem pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi. Selain itu, peningkatan kap-
asitas guru melalui pelatihan profesional berbasis teknologi serta pengembangan metode pembelajaran digi-
tal juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan integrasi tersebut [8]. Pemahaman terhadap
persepsi para pemangku kepentingan dan praktik integrasi yang telah berjalan di berbagai institusi menjadi
dasar penting dalam merumuskan strategi reformasi kurikulum yang lebih efektif dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, penelitian ini mengeksplorasi integrasi keterampilan digital dalam kurikulum pendidikan vokasi
melalui analisis persepsi pemangku kepentingan serta praktik institusional yang telah diterapkan. Penelitian
ini disusun secara sistematis dengan memaparkan tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan,
serta kesimpulan yang memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum pendidikan vokasi di masa
mendatang. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mem-
perkuat transformasi pendidikan vokasi yang lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan industri di
era otomatisasi, sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dalam bidang pendidikan
dan ketenagakerjaan [9].

2. TINJAUAN PUSTAKA
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2.1. Perkembangan Keterampilan Digital dalam Pendidikan Vokasi
Perkembangan teknologi industri dalam lima tahun terakhir telah meningkatkan urgensi integrasi

keterampilan digital dalam pendidikan vokasi. Transformasi industri menuju sistem yang semakin terotoma-
tisasi dan berbasis data menuntut tenaga kerja yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis konvensional,
tetapi juga mampu beradaptasi dengan teknologi digital yang terus berkembang. Keterampilan seperti literasi
data, pengoperasian perangkat otomasi, pemrograman dasar, serta kolaborasi digital kini dianggap sebagai
kompetensi fundamental yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan vokasi agar dapat berpartisipasi secara
efektif dalam ekosistem industri modern [10]. Selain itu, perkembangan industri berbasis teknologi juga men-
dorong perubahan dalam desain kurikulum pendidikan yang lebih menekankan pada integrasi teknologi dalam
proses pembelajaran. Keterampilan digital telah menjadi salah satu persyaratan utama bagi tenaga kerja un-
tuk memasuki industri yang berbasis otomatisasi dan sistem terpadu [11, 12]. Namun demikian, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa lulusan pendidikan vokasi masih menghadapi kesulitan dalam memenuhi tun-
tutan industri yang semakin bergantung pada analitik data serta penggunaan perangkat lunak industri modern
[13]. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara kebutuhan industri dengan kompetensi yang
dihasilkan oleh lembaga pendidikan vokasi, sehingga diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam menginte-
grasikan keterampilan digital dalam proses pembelajaran dan kurikulum pendidikan [14].

2.2. Research Gap dalam Integrasi Kurikulum Digital
Berdasarkan kajian literatur terkini, penelitian mengenai integrasi keterampilan digital dalam pen-

didikan vokasi masih memiliki beberapa celah penting yang perlu diperhatikan. Pertama, belum banyak studi
yang secara eksplisit menghubungkan jenis kompetensi digital tertentu dengan indikator kesiapan kerja siswa
vokasi. Kedua, model integrasi kurikulum digital yang terstandarisasi dan teruji secara empiris masih terbatas,
terutama dalam konteks pendidikan vokasi yang memiliki karakteristik pembelajaran berbasis praktik dan ke-
butuhan industri yang dinamis [15]. Studi yang dilakukan dalam rentang tahun 2020-2024 menunjukkan bahwa
kurikulum pendidikan vokasi di berbagai institusi belum sepenuhnya mampu mengimbangi perkembangan ke-
butuhan industri yang semakin mengutamakan keterampilan berbasis digital, seperti pemrograman otomasi,
desain digital, serta penggunaan sistem berbasis sensor dalam proses produksi. Sebagian besar kurikulum
masih berfokus pada keterampilan teknis tradisional, sehingga lulusan kurang siap menghadapi lingkungan
kerja digital yang semakin kompleks [16]. Meskipun beberapa institusi telah mencoba menambahkan kon-
ten pembelajaran berbasis teknologi digital, implementasinya masih bersifat parsial dan belum terstandarisasi
secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan model integrasi kurikulum yang lebih sistematis dan berba-
sis bukti empiris agar mampu meningkatkan kesiapan kerja lulusan vokasi dalam menghadapi transformasi
industri [17, 18].

2.3. Peran Guru dan Infrastruktur dalam Integrasi Digital
Keberhasilan integrasi teknologi digital dalam pendidikan vokasi sangat dipengaruhi oleh kapasitas

guru dalam menguasai pedagogi digital serta kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran secara efektif.
Pelatihan berbasis kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) mampu meningkatkan
kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran digital di kelas [19]. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi guru menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi pembelajaran berbasis
teknologi. Namun demikian, menunjukkan bahwa sebagian besar program pelatihan guru masih dilakukan
dalam skala terbatas dan belum disertai dengan evaluasi jangka panjang terhadap dampaknya terhadap pem-
belajaran siswa [20]. Selain itu, ketersediaan infrastruktur digital yang belum merata juga menjadi tantangan
utama dalam proses integrasi teknologi di berbagai institusi pendidikan vokasi. Beberapa institusi masih meng-
hadapi keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi, jaringan internet, serta perangkat lunak industri yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran berbasis digital [21]. Oleh karena itu, penelitian longitudinal yang men-
ganalisis hubungan antara pelatihan guru digital, ketersediaan infrastruktur, dan peningkatan kompetensi digital
siswa masih sangat diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
integrasi teknologi dalam pendidikan vokasi [22, 23].

2.4. Model Integrasi Digital dan Variabel Inovatif Penelitian
Berdasarkan literatur yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir, terdapat beberapa pendekatan

yang sering digunakan dalam upaya meningkatkan kompetensi digital siswa pendidikan vokasi, seperti pemetaan
kebutuhan industri, penggunaan simulasi digital, pembelajaran berbasis proyek digital (project-based digital
learning), serta penerapan micro-credentialing sebagai bentuk pengakuan kompetensi berbasis keterampilan
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digital [24]. Pendekatan-pendekatan tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan vokasi
memerlukan strategi yang komprehensif dan kolaboratif antara institusi pendidikan dan dunia industri [25].

Tabel 1. Temuan Literatur terkait Integrasi Keterampilan Digital dalam Pendidikan Vokasi
Peneliti Fokus Penelitian Temuan Utama

[26]
Digital learning
dalam vokasi

Pembelajaran berbasis proyek
meningkatkan kompetensi digital siswa

[12] Micro-credential
Sertifikasi digital
membantu kesiapan kerja

[27] Kurikulum vokasi
Kurikulum belum mengikuti
kebutuhan industri

[24] Kompetensi lulusan
Lulusan masih kurang siap
di lingkungan digital

Tabel 1 menunjukkan bahwa berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya integrasi keterampilan
digital dalam pendidikan vokasi dari berbagai perspektif, mulai dari pengembangan metode pembelajaran
hingga penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
meskipun terdapat berbagai pendekatan yang telah diterapkan untuk meningkatkan kompetensi digital siswa,
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal standarisasi kurikulum dan ke-
selarasan dengan kebutuhan industri yang terus berkembang [28]. Selain itu, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada aspek tertentu dari integrasi digital dan belum mengembangkan model yang komprehensif serta
teruji secara empiris dalam skala yang lebih luas. Untuk mengisi celah penelitian tersebut, penelitian ini mem-
perkenalkan Variabel D, yaitu Modul Simulasi Otomatisasi Industri Berbasis Digital, yang dirancang untuk
mengintegrasikan penggunaan perangkat lunak industri, asesmen kompetensi digital, serta kolaborasi dengan
mitra industri dalam proses pembelajaran [29]. Meskipun beberapa studi sebelumnya telah membahas peng-
gunaan modul pembelajaran digital, masih belum terdapat penelitian yang secara khusus menguji efektivitas
modul simulasi komprehensif dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa pendidikan vokasi di era otomatisasi.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model integrasi
keterampilan digital yang lebih sistematis dan relevan dengan kebutuhan industri masa depan [18, 27].

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional yang bertujuan untuk mengamati kondisi re-

sponden pada satu periode waktu tertentu serta menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti dalam kon-
teks pendidikan vokasi [1]. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai
kondisi aktual integrasi keterampilan digital dalam kurikulum serta pengaruhnya terhadap kesiapan kerja siswa
pada saat penelitian dilakukan [30]. Melalui desain penelitian ini, peneliti dapat mengidentifikasi keterkaitan
antara kompetensi keterampilan digital yang dimiliki siswa dengan implementasi kurikulum berbasis teknologi
yang diterapkan di institusi pendidikan vokasi. Meskipun demikian, pendekatan cross-sectional memiliki
keterbatasan karena hanya menggambarkan kondisi pada satu waktu tertentu dan belum mampu menangkap
perubahan atau perkembangan integrasi keterampilan digital yang terjadi secara dinamis dalam jangka pan-
jang [31]. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan longitudinal agar dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan kompetensi digital siswa, efektivitas
integrasi kurikulum berbasis teknologi, serta perubahan kesiapan kerja siswa seiring dengan perkembangan
teknologi industri yang semakin pesat [32].

Penelitian ini melibatkan 120 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian [33].
Responden dalam penelitian ini merupakan siswa tingkat akhir dari beberapa program studi pendidikan vokasi,
yaitu Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Teknik Elektro, dan Administrasi Perkantoran. Pemili-
han siswa tingkat akhir dilakukan karena kelompok ini dianggap telah memperoleh sebagian besar pengala-
man pembelajaran yang berkaitan dengan implementasi kurikulum, penggunaan teknologi dalam pembela-
jaran, serta praktik kerja yang berhubungan dengan dunia industri. Dengan demikian, mereka dinilai memi-
liki pemahaman yang lebih baik mengenai sejauh mana integrasi keterampilan digital telah diterapkan dalam
proses pendidikan yang mereka jalani [34, 35]. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini dini-
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lai cukup memadai untuk analisis menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), khususnya dalam menguji hubungan antar variabel penelitian serta mengevaluasi reliabilitas in-
dikator yang digunakan dalam model penelitian [26]. Namun demikian, cakupan sampel yang relatif terbatas
pada beberapa program studi tertentu dapat mempengaruhi tingkat generalisasi hasil penelitian. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta berasal dari
berbagai institusi pendidikan vokasi agar hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi yang lebih luas dan
representatif [36].

Penelitian ini menganalisis tiga variabel utama yang saling berkaitan dalam model penelitian, yaitu
Kompetensi Keterampilan Digital (X) sebagai variabel independen, Integrasi Kurikulum (M) sebagai variabel
mediasi, dan Kesiapan Kerja (Y) sebagai variabel dependen. Ketiga variabel tersebut dipilih karena dianggap
memiliki peran penting dalam menjelaskan bagaimana pendidikan vokasi dapat mempersiapkan siswa meng-
hadapi tuntutan dunia kerja di era otomatisasi dan transformasi digital. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner terstruktur secara daring kepada responden yang telah memenuhi kriteria penelitian [37].
Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur persepsi siswa mengenai tingkat kompetensi digital yang dim-
iliki, implementasi integrasi teknologi dalam kurikulum pembelajaran, serta tingkat kesiapan mereka dalam
menghadapi dunia kerja yang semakin berbasis teknologi. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis meng-
gunakan metode PLS-SEM untuk menguji kekuatan hubungan antar variabel serta mengidentifikasi kontribusi
masing-masing variabel dalam mempengaruhi kesiapan kerja siswa pendidikan vokasi [38, 39]. Pendekatan
analisis ini dipilih karena memiliki kemampuan dalam menganalisis model penelitian yang kompleks serta da-
pat digunakan pada ukuran sampel yang relatif terbatas, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan struktural antar variabel dalam penelitian ini [40].

Tabel 2. Karakteristik Sampel Responden
Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-Laki 58 48,3
Perempuan 62 51,7

Program Studi
Teknologi Informasi dan Komunikasi 45 37,5
Teknik Elektro 38 31,7
Administrasi Perkantoran 37 30,8

Tahun Studi Siswa Tingkat Akhir 120 100

Rentang Usia 18–20 Tahun 77 64,2
21–23 Tahun 43 35,8

Tabel 2 menunjukkan karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian ini berdasarkan jenis
kelamin, program studi, tahun studi, dan rentang usia. Berdasarkan distribusi jenis kelamin, responden perem-
puan sedikit lebih banyak dibandingkan responden laki-laki, yaitu sebesar 51,7% dari total sampel [41]. Dari
segi program studi, mayoritas responden berasal dari program Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan
persentase 37,5%, diikuti oleh Teknik Elektro sebesar 31,7% dan Administrasi Perkantoran sebesar 30,8%.
Seluruh responden dalam penelitian ini merupakan siswa tingkat akhir, sehingga mereka dianggap telah memi-
liki pengalaman belajar yang cukup dalam kurikulum vokasi yang sedang berjalan serta telah terpapar berbagai
bentuk implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi ini memberikan gambaran yang lebih kom-
prehensif mengenai sejauh mana integrasi keterampilan digital telah diterapkan dalam proses pembelajaran
di masing-masing program studi, sekaligus mencerminkan kesiapan institusi pendidikan dalam menghadapi
tuntutan transformasi digital di sektor pendidikan vokasi.

Selain itu, berdasarkan rentang usia, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 18-20
tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta penelitian berada pada fase transisi menuju dunia kerja.
Fase ini merupakan periode krusial di mana siswa mulai mempersiapkan diri untuk memasuki lingkungan
profesional yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan otomatisasi. Oleh karena itu, karak-
teristik responden dalam penelitian ini dinilai sangat relevan untuk menggambarkan kondisi aktual siswa pen-
didikan vokasi yang sedang mempersiapkan diri menghadapi kebutuhan industri modern. Komposisi ini juga
memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai hubungan antara kompe-
tensi keterampilan digital, integrasi kurikulum, dan kesiapan kerja siswa dalam konteks dunia kerja yang terus
berkembang. Dengan demikian, profil responden yang digunakan tidak hanya mencerminkan keberagaman
latar belakang akademik, tetapi juga memberikan dasar yang kuat dalam menganalisis kesiapan generasi muda
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dalam menghadapi tantangan ekonomi digital dan industri berbasis teknologi [42].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kompetensi Keterampilan Digital Siswa Vokasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi keterampilan digital memiliki pengaruh yang sig-
nifikan terhadap kesiapan kerja siswa vokasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan digital
tidak lagi bersifat tambahan, tetapi telah menjadi kompetensi inti yang diperlukan dalam menghadapi trans-
formasi industri yang semakin terdigitalisasi dan berbasis otomatisasi [43]. Dalam konteks pendidikan vokasi,
keterampilan digital berperan sebagai fondasi utama dalam mempersiapkan lulusan agar mampu beradaptasi
dengan perubahan teknologi, sistem kerja berbasis data, serta penggunaan berbagai perangkat digital dalam
lingkungan kerja modern [44]. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kompetensi Keterampilan Dig-
ital memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,12 pada skala Likert lima poin, yang menunjukkan bahwa secara
umum siswa memiliki tingkat kompetensi digital yang cukup baik [45]. Indikator yang memperoleh skor tert-
inggi adalah kemampuan menggunakan aplikasi produktivitas digital, seperti pengolah kata, spreadsheet, dan
platform kolaborasi daring [46]. Selain itu, kemampuan mencari dan mengelola informasi berbasis digital juga
mendapatkan skor yang relatif tinggi, yang menunjukkan bahwa siswa telah terbiasa memanfaatkan teknologi
digital dalam proses pembelajaran maupun aktivitas akademik lainnya [47, 48].

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa indikator yang masih
memiliki nilai relatif rendah, khususnya pada kemampuan analisis data dan pemrograman dasar. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun siswa telah menguasai keterampilan digital dasar, mereka masih memer-
lukan penguatan pada keterampilan digital tingkat lanjut yang lebih relevan dengan kebutuhan industri mod-
ern. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi digital dasar yang telah dimiliki siswa
dengan tuntutan industri yang semakin menekankan kemampuan analitis, pemanfaatan data, serta pemahaman
teknologi otomasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterampi-
lan digital merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kesiapan kerja lulusan pendidikan vokasi.
Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penguatan kompetensi digital tidak hanya perlu
difokuskan pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan berpikir komputasional, pemecahan
masalah berbasis teknologi, serta pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan.

4.2. Integrasi Kurikulum Digital dalam Pendidikan Vokasi
Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi kompetensi digital dalam kurikulum pendidikan vokasi

berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,98. Temuan ini menunjukkan bahwa insti-
tusi pendidikan vokasi telah mulai melakukan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dengan memasukkan
unsur-unsur keterampilan digital ke dalam proses pembelajaran. Bentuk integrasi tersebut dapat dilihat dari
pembaruan materi pembelajaran yang lebih relevan dengan perkembangan teknologi, penggunaan perangkat
digital dalam proses pembelajaran, serta penerapan tugas berbasis proyek yang memanfaatkan teknologi dig-
ital. Responden menilai bahwa penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran sudah mulai diterapkan
secara cukup konsisten, terutama dalam bentuk penggunaan platform pembelajaran daring, perangkat lunak
pendukung praktik, serta sistem evaluasi berbasis digital. Selain itu, beberapa mata pelajaran juga telah mu-
lai mengintegrasikan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa mengembangkan
keterampilan digital secara lebih aplikatif. Pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran sekaligus memperkuat keterkaitan antara teori yang dipelajari dengan praktik yang
dibutuhkan di dunia kerja.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi integrasi kurikulum dig-
ital masih belum merata di seluruh mata pelajaran maupun program studi. Beberapa responden menyatakan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih bergantung pada inisiatif masing-masing pengajar
atau kebijakan program studi tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun adaptasi kurikulum telah mulai
dilakukan, masih diperlukan strategi yang lebih sistematis agar integrasi kompetensi digital dapat diterapkan
secara konsisten di seluruh bidang pembelajaran. Temuan ini juga menunjukkan adanya perbedaan dengan
beberapa studi terdahulu yang melaporkan bahwa implementasi kurikulum digital telah dilakukan secara lebih
terstruktur di beberapa institusi tertentu. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi dalam kesiapan insti-
tusi, ketersediaan infrastruktur teknologi, kompetensi pendidik, serta kebijakan pendidikan yang diterapkan di
masing-masing lembaga pendidikan vokasi.
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4.3. Pengaruh Kompetensi Digital dan Integrasi Kurikulum terhadap Kesiapan Kerja
Hasil analisis menggunakan metode PLS-SEM menunjukkan bahwa Kompetensi Keterampilan Dig-

ital (X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja (Y) dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,47. Nilai ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital siswa secara langsung berkon-
tribusi terhadap peningkatan kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital, memahami sistem berbasis teknologi, serta
mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih baik diband-
ingkan siswa yang memiliki keterampilan digital yang lebih rendah. Selain itu, variabel Integrasi Kurikulum
(M) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,41.
Temuan ini menunjukkan bahwa kurikulum yang mampu mengintegrasikan kompetensi digital secara efektif
dapat memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa vokasi. Kurikulum yang adap-
tif terhadap perkembangan teknologi memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih relevan
dengan kebutuhan industri, sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi tuntutan pekerjaan di era digital.

Gambar 2. Sustainable Development Goals (SDGs)

Gambar 2 model penelitian yang dihasilkan memiliki nilai R² sebesar 0,62, yang berarti bahwa sebe-
sar 62% variabilitas kesiapan kerja siswa dapat dijelaskan oleh variabel Kompetensi Keterampilan Digital dan
Integrasi Kurikulum. Nilai ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang cukup
kuat dalam menjelaskan kesiapan kerja siswa vokasi, meskipun masih terdapat faktor-faktor lain di luar model
penelitian yang juga dapat mempengaruhi kesiapan kerja, seperti pengalaman praktik industri, dukungan insti-
tusi, serta lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan teknologi. Besarnya nilai R² ini
juga mengindikasikan bahwa model penelitian yang digunakan memiliki tingkat kemampuan penjelasan yang
baik dalam menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti, sehingga dapat memberikan dasar empiris
yang kuat dalam memahami faktor-faktor utama yang memengaruhi kesiapan kerja siswa di era digital. Selain
itu, temuan ini memperkuat pentingnya peran integratif antara aspek kompetensi individu dan desain kurikulum
dalam menciptakan lulusan yang siap menghadapi dinamika dunia kerja yang terus berubah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kesiapan kerja siswa vokasi tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam menguasai teknologi digital, tetapi juga oleh sejauh mana
institusi pendidikan mampu merancang kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebu-
tuhan industri. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang bersifat konvensional sudah tidak
lagi memadai untuk menjawab tantangan era otomatisasi dan digitalisasi industri. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas pembelajaran berbasis digital, penguatan kurikulum yang lebih fleksibel, serta peningkatan kompetensi
pendidik dalam memanfaatkan teknologi menjadi langkah penting dalam mendukung transformasi pendidikan
vokasi. Selain itu, kolaborasi yang lebih erat antara institusi pendidikan dan dunia industri juga perlu dit-
ingkatkan agar proses pembelajaran dapat lebih relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan demikian,
upaya pengembangan pendidikan vokasi yang terintegrasi dengan teknologi digital diharapkan mampu meng-
hasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif, inovatif, dan siap bersaing dalam
ekosistem industri modern.
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5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi keterampilan dig-

ital dan integrasi kurikulum berbasis teknologi perlu menjadi prioritas strategis bagi pimpinan institusi pen-
didikan vokasi, pengelola program studi, serta praktisi pengembangan sumber daya manusia. Hasil peneli-
tian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara kompetensi digital, integrasi kurikulum, dan kesi-
apan kerja siswa menegaskan bahwa manajer pendidikan perlu melakukan penyesuaian kebijakan akademik
secara lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi industri dan otomatisasi. Dalam praktiknya, institusi
pendidikan dapat melakukan evaluasi dan pembaruan kurikulum secara berkala agar materi pembelajaran se-
laras dengan kebutuhan industri, sekaligus memperkuat kemitraan dengan perusahaan melalui program magang
berbasis teknologi, proyek kolaboratif dengan industri, serta penyusunan standar kompetensi lulusan yang rel-
evan dengan dunia kerja digital. Selain itu, pengelola institusi perlu meningkatkan kapasitas tenaga pendidik
melalui pelatihan profesional yang berkelanjutan dalam bidang pedagogi digital, penggunaan teknologi pembe-
lajaran, dan desain pembelajaran berbasis proyek digital sehingga proses integrasi teknologi dalam kurikulum
dapat berjalan lebih efektif dan konsisten. Dari sisi operasional, manajer juga perlu memastikan ketersedi-
aan infrastruktur digital yang memadai, seperti laboratorium berbasis teknologi, perangkat simulasi industri,
serta sistem pembelajaran digital yang mendukung pengembangan keterampilan siswa. Temuan penelitian
ini juga memberikan implikasi terhadap pengembangan standar evaluasi kesiapan kerja lulusan, di mana in-
stitusi pendidikan disarankan untuk mulai mengintegrasikan penilaian kompetensi digital seperti literasi data,
kolaborasi digital, pemanfaatan perangkat otomasi, dan kemampuan analisis teknologi dalam sistem asesmen
pembelajaran. Dengan menerapkan langkah-langkah strategis tersebut, institusi pendidikan vokasi diharapkan
mampu meningkatkan kualitas lulusan, memperkuat relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri modern,
serta mendukung transformasi pendidikan yang lebih responsif terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan
dunia kerja masa depan.

6. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kompetensi keterampilan digital dalam kurikulum pen-

didikan vokasi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kesiapan kerja siswa di era otomatisasi dan
transformasi industri berbasis teknologi. Analisis menggunakan metode PLS-SEM memperlihatkan bahwa
kompetensi keterampilan digital memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan kerja dengan koefisien jalur
sebesar 0,47, sementara integrasi kurikulum juga memberikan kontribusi signifikan dengan koefisien sebe-
sar 0,41. Selain itu, nilai R² sebesar 0,62 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan
lebih dari setengah variabilitas kesiapan kerja siswa vokasi. Temuan ini menegaskan bahwa penguasaan keter-
ampilan digital, baik pada tingkat dasar seperti literasi informasi, penggunaan aplikasi produktivitas, serta ke-
mampuan berkomunikasi melalui platform digital, maupun pada tingkat yang lebih lanjut seperti analisis data,
pemahaman sistem otomatisasi, dan penggunaan teknologi industri, menjadi faktor yang sangat penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja modern yang semakin terdigitalisasi. Dalam konteks perkem-
bangan industri saat ini, perusahaan tidak hanya membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis
konvensional, tetapi juga individu yang mampu beradaptasi dengan teknologi baru, memahami sistem kerja
berbasis digital, serta mampu bekerja secara kolaboratif dalam lingkungan kerja yang didukung oleh teknologi.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan kesiapan kerja siswa
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam menguasai teknologi digital, tetapi juga sangat dipen-
garuhi oleh bagaimana institusi pendidikan vokasi merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang
mampu mengintegrasikan keterampilan digital secara sistematis dan berkelanjutan. Integrasi kurikulum yang
efektif meliputi pembaruan materi pembelajaran yang selaras dengan perkembangan teknologi industri, pe-
manfaatan media pembelajaran digital, serta penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan keterampilan digital dalam situasi yang mendekati
kondisi dunia kerja nyata. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi
juga pengalaman praktis yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativ-
itas, serta kemampuan bekerja dalam tim berbasis teknologi. Dengan demikian, kurikulum yang terintegrasi
dengan teknologi digital dapat menjadi sarana penting dalam membangun kesiapan kerja siswa secara lebih
komprehensif dan relevan dengan kebutuhan industri yang terus berkembang.

Dari perspektif manajerial, temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelola in-
stitusi pendidikan vokasi untuk lebih memprioritaskan penguatan kompetensi keterampilan digital sebagai
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bagian dari strategi pengembangan pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan industri masa depan. In-
stitusi pendidikan perlu mengembangkan strategi pembelajaran berbasis teknologi, meningkatkan kapasitas
pengajar melalui pelatihan pedagogi digital, serta mengoptimalkan penggunaan perangkat teknologi dalam
kegiatan pembelajaran, proyek kolaboratif, dan praktik kerja industri. Selain itu, penguatan kerja sama antara
institusi pendidikan dan dunia industri juga menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa kurikulum
yang diterapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pasar kerja yang terus berkembang. Di samping itu,
pengelola institusi juga perlu memperhatikan penyediaan infrastruktur digital yang memadai, seperti laborato-
rium berbasis teknologi, perangkat simulasi industri, serta sistem pembelajaran digital yang dapat mendukung
pengembangan keterampilan siswa secara optimal. Dengan mengintegrasikan berbagai upaya tersebut secara
konsisten, institusi pendidikan vokasi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang lebih adaptif, kompeti-
tif, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan
otomatisasi industri.
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